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ABSTRAK 

 

UJI POTENSI ANTHELMINTIC ALAMI TEPUNG DAUN 

PEPAYA (Carica papaya L.) TERHADAP  JUMLAH TELUR 

Ascaridia galli PADA AYAM PETELUR (Gallus domesticus) 

 

 

Oleh 

 

Pera Priantini 

  

Salah satu faktor penghambat upaya peningkatan produktivitas peternakan 

ayam adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh Ascaridia galli. Infeksi 

A. galli dapat menyebabkan penurunan kualitas seperti  terhambatnya 

penyerapan nutrisi dan makanan yang menyebabkan ayam tidak mengalami 

pertumbuhan dengan baik. Penanggulangan ascariasis dapat dilakukan 

dengan pemberian anthelmintic berbahan sintetik maupun alami. Pemberian 

anthelmintic berbahan sintetik jangka panjang akan menyebabkan masalah 

resistensi pada ayam.  

Pemanfaatan bahan alami dapat dijadikan alternatif salah satunya adalah 

pemanfaatan tanaman pepaya, tanaman ini mengandung enzim papain yang 

diduga dapat menanggulangi ascariasis (Kalie, 2008). Tujuan penelitian ini 

yaitu mengetahui dosis efektif dan potensi anthelmintic daun pepaya dalam 

menanggulangi cacing A. galli pada ayam. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 8 ulangan. Hewan 

uji yang digunakan yaitu 25 ayam petelur yang terinfeksi A. galli dan 

diperiksa fesesnya menggunakan metode Mc master. Data jumlah telur yang 

didapat dianalisis menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance) apabila 

terdapat perbedaan yang signifikan pada setiap perlakuan, analisis data  

dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan yang nyata p<0,05 pada setiap kelompok perlakuan yang 

diberikan. Pemberian tepung daun pepaya selama 21 hari menunjukkan 

penurunan jumlah telur paling banyak dengan dosis 18g (15.25 ± 11.24) yang 

menunjukan jumlah telur paling rendah berbeda nyata dengan kelompok 6g 

(78.37± 8.15 dan 12(58.25± 9.86). Penurunan jumlah telur A.galli setelah 

diberikan perlakuan tepung  daun pepaya membuktikan bahwa tepung daun 

pepaya berpotensi sebagai anthelmintic pada ayam petelur.  

 

Kata kunci: Anthelmintic, Ascaridia galli, daun pepaya (Carica papaya L.)
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Dan kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

 (Q.S. Al-Insyirah [94]: 8) 

 

 

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan kesanggupannya.  

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

 

Aku akan terus bersabar, bahkan sampai kesabaran itu sendiri merasa lelah dengan 

kesabaranku 

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 

“There are two ways you can get through pain. You can let it destroy you, or you can 

use it as fuel to drive you: to dream bigger, work harder.” 

(Taylor Swift) 

 

 

 If it’s too strong to hit you, then you’re stronger to make it through. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Usaha peternakan ayam menjadi suatu usaha yang masih berkembang pada 

saat ini. Peternakan ayam dapat menghasilkan produk daging yang 

mengandung protein hewani dengan harga yang cukup terjangkau (Kusuma 

et al., 2016). Peningkatan konsumsi ayam oleh masyarakat semakin tinggi, 

besarnya konsumsi daging ayam ini menyebabkan permintaan produksi 

ayam meningkat (Bappenas,  2010). 

Salah satu faktor penghambat upaya peningkatan produktifitas peternakan 

ayam adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh cacing nematoda yakni 

Strongyloides ransomi, Ascaridia galli, Heterakis gallinarum, dan Pelodera 

rhabditis. Ayam yang terinfeksi cacing parasit mengalami penurunan 

kualitas seperti terhambatnya penyerapan nutrisi dan makanan yang 

menyebabkan ayam tidak mengalami pertumbuhan dengan baik atau 

mengalami kekurangan gizi. (Mandal et al, 2004). 

Menurut Susanti dan Prabowo (2014), salah satu cacing parasit yang paling 

sering ditemukan pada ayam yaitu A. galli. Cacing parasit ini dapat 

menginfeksi semua jenis unggas termasuk ayam. Ayam yang terinfeksi A. galli 

akan mengalami kekurangan cairan, makanan penyumbatan pada usus.  

Pengendalian penyakit cacing pada ayam yang telah terinfeksi dapat dilakukan 

dengan pemberian obat  cacing berbahan kimia. Pemberian obat cacing 

berbahan kimia selain harga yang mahal, juga dapat menimbulkan masalah 

resistensi. Untuk itu, diperlukan alternatif lain yang dapat digunakan sebagai 
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anthelmintic pada ayam, yaitu dengan pemberian obat berbahan alami. Salah 

satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai obat adalah tanaman pepaya  

(C. papaya L.). 

Tanaman pepaya (Carica papaya L.) memiliki kandungan senyawa 

anthelmintic yang mampu membasmi cacing A. galli pada ayam. Kandungan 

tersebut diantaranya saponin, tanin, flavonoid, dan enzim papain. Bagian 

tanaman pepaya yang dapat dimanfaatkan sebagai anthelmintic adalah daun 

pepaya dan biji pepaya (Kalie, 2008).  

Pemanfaatan daun pepaya lebih dianjurkan untuk digunakan. Hal ini karena 

bagian daun pepaya mengandung lebih banyak enzim papain dibandingkan 

pada bagian biji. Enzim ini dipercaya dapat membasmi cacing parasit yang 

menginfeksi ayam khususnya cacing A. galli (Okeniyi, 2007). Berdasarkan hal 

tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk menguji potensi daun pepaya sebagai 

anthelmintic terhadap cacing Asacridia galli pada ayam petelur. 

 

1.2 Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dosis yang efektif dari tepung daun pepaya (Carica 

papaya L.) terhadap penurunan jumlah telur Ascaridia galli pada ayam 

petelur  

2. Untuk mengetahui potensi anthelmintic alami pada setiap dosis dari 

tepung daun pepaya (Carica papaya L.) terhadap penurunan jumlah 

telur Ascaridia galli pada ayam petelur  
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai 

efektivitas dari bahan alami tepung daun pepaya (C. papaya L.) sebagai 

anthelmintic untuk menanggulangi penyakit ascariasis pada ayam. Hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi peternak ayam dan 

masyarakat dalam upaya pengendalian infeksi A. galli pada ayam petelur. 

 

1.4 Kerangka Teoritis 

 

Peternakan ayam menjadi suatu usaha yang masih berkembang pada saat ini. 

Peternakan ayam khususnya ayam petelur dapat menghasilkan produk daging 

dan telur yang mengandung protein hewani dengan harga yang cukup 

terjangkau. Peningkatan konsumsi daging ayam pada masyarakat terus 

melambung semakin tinggi. Akibat dari terjadinya meningkatnya angka 

konsumsi maka, produksi usaha peternakan juga meningkat. 

Faktor penghambat upaya peningkatan produktifitas peternakan ayam petelur 

adalah penyakit parasit yang disebabkan oleh cacing nematoda. Salah satu 

infeksi parasit cacing yang dominan menyerang ayam ialah cacing A. galli 

cacing ini biasa menginfeksi ayam peliharaan dan dapat membuat ayam 

mengalami gangguan pencernaan dan proses penyerapan nutrisi sehingga 

ayam akan mengalami kekurangan gizi.  

Pemberian obat cacing menggunakan bahan kimia biasanya dijadikan pilihan 

oleh para peternak. Namun, selain harganya yang relatif mahal, obat cacing 

ini tentunya mempunyai efek samping pada ayam, seperti terjadinya resistensi 

dan tersisanya residu bahan kimiawi pada daging ayam yang akan dikonsumsi 

tersebut. Maka, sebaiknya menggunakan bahan alami pada tanaman untuk 

meminimalisir kerugian yang disebabkan oleh anthelmintic berbahan kimia, 

yaitu dengan memanfaatkan tanaman obat contohnya tanaman pepaya  
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(Carica papaya L.). 

Tanaman pepaya (Carica papaya L) memiliki kandungan senyawa 

diantaranya safonin, tanin, flavonoid, dan papain. Senyawa tersebut dipercaya 

mempunyai potensi anthelmintic yang mampu membasmi cacing A. galli 

pada ayam. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

• Terdapat dosis yang efektif pada tepung daun pepaya (C. papaya L). dalam 

menurunkan jumlah telur Ascaridia galli pada ayam petelur   

• Setiap dosis tepung daun pepaya (C. papaya L). berpotensi menurunkan 

jumlah telur Ascaridia galli pada ayam petelur.



 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Carica papaya L. 

Pepaya (C. papaya L.) adalah salah satu tanaman yang keberadaannya banyak 

ditemukan di Indonesia. Tanaman pepaya banyak digunakan untuk obat 

tradisional. Hal ini karena kandungan yang terdapat pada pepaya yaitu 

meliputi senyawa alkaloid, vitamin E, dan karpain (Anindhita dan Oktaviani, 

2016). Sedangkan khusus pada bagian daun pepaya, mengandung senyawa 

lain seperti saponin, flavonoid dan tannin. Ketiga senyawa tersebut 

merupakan senyawa hasil metabolit sekunder yang banyak dihasilkan oleh 

tanaman (Krishna et al., 2008). 

Kandungan zat aktif  seperti tannin yang terdapat pada daun pepaya lebih 

banyak dibandingkan akar dan batang.karena sifat zat aktif  seperti tannin 

yang didapati cukup banyak  pada daun pepaya. Zat seperti senyawa 

flavonoid dan  tannin merupakan kandungan kimia yang  dapat mempercepat 

anthelmintic (Kalie, 2008).  

 

2.2 Morfologi C. papaya L. 

Tanaman pepaya tersebar luas diseluruh benua, seperti Benua Afrika, Asia, 

dan India. Tanaman ini telah tersebar ke banyak negara tropis dari abad 17 

(Setiaji, 2009). Pepaya termasuk famili Caricaceae yang terdapat empat 

marga, yaitu Carica, Jarilla, Jacaranta, dan Cylicomorpha. Khusus pada 

tiga marga pertama yaitu tanaman asli Meksiko bagian selatan sedangkan 

pada bagian utara berasal dari Amerika Selatan, untuk marga keempat 

berasal dari Afrika. Marga Carica memiliki 24 jenis (Dian A. et al, 2011). 
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Gambar 1. Pohon Pepaya 

(Sumber: Dokumen Pribadi, 2022) 

 

Tanaman pepaya dikelompokkan sebagai tanaman buah-buahan. Sistem 

perakaran pepaya yaitu akar tunggang dengan akar cabang yang tumbuh 

mendatar keseluruh arah dengan kedalaman 1 meter/ 60-150cm/ lebih dari 

pusat batang tanaman. Batang pepaya memiliki bentuk batang bulat lurus, di 

bagian tengahnya berongga, dan tidak berkayu. Pada batang terdapat ruas 

yang menjadi tempat melekatnya daun dengan tangkai yang panjang 

(Suprapti, 2005). 

 

Pepaya memiliki daun yang bertulang menjari dengan warna permukaan atas 

hijau-tua, dan pada bagian bawah berwarna hijau-muda. Menurut 

Kartasapoetra (2006), daun pepaya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Terdapat garis luar bagian daun yang berbentuk bulat dengan tulang daun 

menjari 

2. Memiliki tepi daun yang runcing 

3. Daun bergaris tengah sekitar 25-75cm. 
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2.3 Klasifikasi C. papaya L. 

Klasifikasi tanaman pepaya adalah sebagai berikut (ITIS, 2011): 

Kerajaan : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta  

Kelas   : Angiospermae  

Bangsa  : Caricales  

Suku   : Caricaceae  

Marga   : Carica  

Jenis   : Carica papaya L. 

 

2.4 Kandungan Daun C. papaya L. 

Tanaman pepaya merupakan salah satu tanaman yang dapat dijadikan 

sebagai tanaman obat-obatan. Pepaya dapat dikatakan sebagai tanaman 

sejuta manfaat, baik untuk perindustrian, kecantikan dan pengobatan serta 

kesehatan. Hal ini karena hampir seluruh bagian dari pepaya memiliki nilai 

kesehatan,  sehingga seluruh bagian tanaman pepaya bermanfaat dan bisa 

dimanfaatkan menjadi obat suatu penyakit (Muhlisah et al, 2009). 

Tanaman  pepaya memiliki manfaat dan berkhasiat obat dimulai dari  akar,  

batang,  daun,  bunga,  buah  dan  biji (Nuraini, 2007). Daun pepaya 

memiliki kandungan senyawa meliputi enzim  papain,  alkaloid  karpain,  

glikosid,  karposid,  flavonoid dan saponin Suresh et al. (2008) menganalisis 

fitokimia terhadap  daun pepaya, hasil menunjukkan bahwa daun pepaya 

mengandung senyawa metabolit  seperti  alkaloid,  antraquinon,  flavonoid, 

saponin, steroid, dan triterpenoid (Dian A. et al, 2011). 

Beberapa zat yang terkandung dalam pepaya tersebut mampu melakukan 

mekanisme anthelmintic, contohnya yaitu flavonoid yang dapat memecah 

jaringan ikat, dan menghidrolisis protein pada eksoskeleton cacing sehingga 

kutikula cacing rusak dan mengeluarkan isi tubuh cacing, juga dapat 

menyebabkan kelumpuhan pada cacing (Mandal et al, 2004). 
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Saponin pada pepaya dapat menyebabkan iritasi selaput lendir pada mulut 

cacing, sedangkan papain dan karposid pada pepaya mampu melumpuhkan 

cacing dengan merusak protein dalam tubuh cacing sehingga menyebabkan 

kematian pada cacing. (Mandal et al, 2004). 

Enzim papain banyak ditemukan pada daun pepaya, tetapi biji pepaya juga 

dapat digunakan sebagai obat anthelmintic yaitu dengan cara dikeringkan, 

karena pada biji pepaya juga mengandung saponin dan flavonoid. Selain 

daun dan biji pepaya, getah pepaya juga dapat melakukan mekanisme 

anthelmintic karena mengandung sistein proteinase yang bekerja 

melemahkan kutikula cacing dengan menjadikan protein yang ada pada 

kutikula cacing sebagai target yang akan dihancurkan oleh enzim (Kalie, 

2008). 

Daun pepaya selain mengandung enzim papain, juga mengandung zat aktif 

karpain. Zat aktif berupa karpain bersifat basa dapat berpengaruh pada 

penurunan jumlah telur cacing . Karpain juga memiliki sifat benzil-

isothiosianate yang mudah menguap dan tidak larut dalam air, sehingga 

mempengaruhi tekanan osmotik dari telur cacing A galli. Keadaan ini 

menyebabkan metabolisme karbohidrat terganggu, sehingga absorpsi  

karbohidrat menurun dan menghambat asupan glukosa. Selanjutnya cacing 

akan kekurangan  glukosa dan menyebabkan kekurangan energi dalam 

tubuh cacing dan telurnya (Singh dan Nagaich, 1999). 

 

 

2.5 Anthelmintic  

Anthelmintic merupakan golongan obat yang dapat mengobati infeksi 

cacing trematoda, dan cestoda. Hal ini disebabkan karena anthelmintic 

mempunyai daya paralisis yang bisa menyebabkan parasit cacing 

mengalami kelumpuhan (paralisis) (Tjahyanto dan Salim, 2013). 

Anthelmintic komersial telah digunakan selama beberapa dekade pada 

berbagai negara diseluruh dunia bertujuan untuk mengurangi kerugian yang 



9 

 

 

 

telah disebabkan oleh infeksi cacing. Meskipun anthelmintic telah menjadi 

ancaman selama beberapa waktu dalam usaha pengendalian ascariasis, 

penggunaaan obat-obatan ini dalam jangka waktu yang panjang juga dapat 

menimbulkan masalah.  

Beberapa laporan dari peneliti bahwa anthelmintic memang pada awalnya 

dapat melumpuhkan dan merusak kutikula cacing,sehingga menyebabkan 

cacing dewasa akan keluar dari tubuh inang definitif. Namun, keampuhan 

dari anthelmintic cenderung berkurang dikarenakan parasit cacing dapat 

beradaptasi dengan lingkungannya, dan cacing yang telah sering terpapar 

oleh obat anthelmintic akan mengalami resistensi. (Jabbar et al., 2007). 

Strategi yang dapat dilakukan dalam menanggulangi resistensi anthelmintic 

yaitu penggunaan anthelmintic yang tepat, dan melakukan monitoring 

resistensi anthelmintic secara berkala. Anthelmintic yang berasal dari 

tumbuhan memiliki efek membunuh pada cacing parasait atau juga bisa 

menghambat pertumbuhan cacing. Menurut (Verma, 2018) ada beberapa 

tumbuhan yang memiliki potensi anthelmintic diantaranya adalah Arecha 

catechu, Artemisia vulgaris, Calotropis procera, Carica papaya dan Alium 

sativum.  

2.6 Ascariasis  

Infeksi cacing nematoda A. galli  yang terjadi pada ayam merupakan infeksi 

cacing yang tersebar luas di seluruh dunia baik yang terjadi pada ayam yang 

berada di peternakan maupun ayam liar (Soulsby, 1982). lnfeksi dan cacing 

A. galli sering  menyebabkan penurunan tingkat pertumbuhan dan  penurunan 

berat badan. Hal ini  kemungkinan dihubungkan dengan kerusakan mukosa  

intestinum yang menyebabkan kehilangan darah dan  menyebabkan infeksi, 

berat ringannya kerusakan mukosa intestinum  tergantung pada jumlah cacing 

di dalam intestinum  (Ikeme, 1971).  

Infeksi cacing menyebabkan terjadinya  pendarahan kronis karena larva yang 

bermigrasi  menimbulkan kerusakan gastrointestinal diantaranya  gastritis, 
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enteritis, dan ulcerasi tracktus digestivus yang  akhirnya menyebabkan suatu 

keadaan yang disebut  kehilangan darah kronis (Coles, 1986).  

Gejala yang utama dari infeksi cacing A. galli terlihat selama masa prepatent, 

ketika larva berada di dalam mukosa dan menyebabkan enteritis, tetapi pada 

infeksi berat dapat terjadi pendarahan. Sejumlah kecil cacing A. galli yang 

berparasit pada ayam dewasa biasanya dapat ditolerir tanpa adanya kerusakan 

tertentu pada usus. Ayam terinfeksi cacing parasit dalam jumlah besar akan 

mengalami penurunan bobot badan. 

Ayam akan menjadi anemia, diare, lesu, kurus, kelemahan secara umum dan 

produksi telur menurun. Selain itu infeksi berat juga dapat menyebabkan 

kematian karena terjadi penyumbatan usus. Umur hospes dan derajat 

keparahan infeksi oleh A. galli memegang peranan penting dalam kekebalan 

terhadap cacing tersebut. Pada pemeriksaan pasca mati terlihat peradangan 

usus yang hemoragik dan larva yang panjangnya 7 mm ditemukan dalam 

mukosa usus. Selain itu kadang-kadang ditemukan parasit yang sudah 

berkapur dalam bagian albumin dari telur  (Ikeme, 1971). 

 

2.7 Ascaridia galli 

A. galli merupakan cacing yang sering ditemukan pada ayam dan 

menimbulkan kerugian ekonomik yang tinggi karena menimbulkan 

kerusakan yang parah selama bermigrasi pada fase jaringan dari stadium 

perkembangan larva.  Migrasi terjadi dalam lapisan mukosa usus dan 

menyebabkan pendarahan, apabila lesi yang ditimbulkan parah maka 

aktivitas ayam akan menurun. Ayam yang terserang akan mengalami 

gangguan proses digesti dan penyerapan nutrient sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan (Tjahyanto dan Salim, 2013). 
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2.7.1 Morfologi A. galli 

A. galli dewasa merupakan nematoda usus terbesar, berwarna putih 

kekuningan sampai merah muda, sedangkan pada cacing mati berwarna 

putih. Badan bulat memanjang, kedua ujung lancip, bagian enterior lebih 

tumpul dari pada posterior. Pada nematoda ayam, cacing ini merupakan 

cacing terbesar, yang mempunyai bentuk yang berwarna putih kekuning-

kuningan dan semi transparan (Soulsby, 1982). 

Gambar 2. Cacing A. galli usus halus ayam (Behdad, 2018) 

Cacing ini memiliki kutikula ekstraseluler yang tebal yang berguna untuk 

melindungi membran plasma hypodermal pada cacing dewasa. Cacing 

betina memiliki bagian vulva dipertengahan tubuhnya sedangkan pada 

cacing dewasa jantan memiliki dua spikula panjang yang ukurannnya 1-

2mm.  

Gambar 3. Telur A. galli, Telur fertil (kanan), Telur A. galli berembrio 

(kiri) perbesaran 4×10 (Kristina, 2018) 
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2.7.2 Klasifikasi Ascaridia galli 

Kingdom : Animalia  

Filum     : Nemathelminthes 

Kelas     : Nematoda 

Sub-kelas : Secernentea 

Ordo     : Ascaridia 

Familia    : Ascarididae 

Genus     : Ascaris 

Spesies   : Ascaridia galli (Soulsby,1982). 

 

2.7.3 Siklus Hidup A. galli 

Dalam siklus hidupnya, cacing A. galli yang telah matang secara seksual 

berlangsung di dalam traktus gastrointestinal inang definitif. Kemudian telur 

cacing A. galli akan dikeluarkan bersama dengan feses inang definitif dan 

akan mencapai stadium infektif pada kurun waktu 10 – 20 hari bergantung 

pada temperature dan kelembaban lingkungan. Telur infektif yang termakan 

kembali oleh ayam akan mengalami perkembangbiakan di salurran 

pencernaan ayam (Tjahyanto dan Salim, 2013). 

 

 

 

 

 

 

    

 

  

     

(Kusumamihardja, 1992) 

 

Cacing A. galli bertelur 

di usus ayam 

Telur keluar bersamaan 

dengan eksreta ayam 

Telur menetas dalam usus halus ayam 

dan terbenam kedalam mukosa usus 

halus 

Telur infektif pada hari ke 8-10 

dan termakan oleh ayam 

Telur kembali ke usus 

dan menjadi cacing 

dewasa 

Gambar 4. Siklus Hidup A. galli  
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2.8 Ayam Petelur (Gallus domesticus)  

Ayam petelur merupakan jenis ayam betina dewasa  yang dipelihara manusia 

dengan memanfaatkan hasil telur maupun dagingnya. Asal ayam petelur 

adalah ayam hutan yang didomestikasi sehingga dapat berteur dengan jumlah 

yang cukup banyak. Ayam petelur (Gallus domesticus) merupakan salah satu 

contoh spesies  yang termasuk ke dalam ordo Galliformes, famili 

Phasianidae, genus Gallus dan  spesies Gallus gallus (Blakely and Bade, 

1998). 

Faktor yang menentukan saat bertelur antara  lain adalah kedewasaan kelamin 

ayam yang dipelihara.  Jenis ayam petelur dibagi menjadi tipe ayam petelur 

ringan dan medium.   

Tipe ayam petelur ringan mempunyai badan yang ramping dan kecil, bulu 

berwarna  putih bersih, dan berjengger merah, berasal dari galur murni white 

leghorn, dan  mampu bertelur lebih dari 260 telur per tahun produksi hen 

house. Ayam petelur  ringan sensitif terhadap cuaca panas dan keributan, 

responnya yaitu produksi akan  menurun (Bappenas,  2010). 

Tipe ayam petelur medium memiliki bobot tubuh yang cukup berat, berwarna 

coklat dan memiliki produktifitas telur yang cukup tinggi dibandingkan ayam 

petelur ringan. Ayam petelur tipe medium dikembangkan untuk produksi 

telur dan diambil dagingnya karena ayam ini memiliki bobot badan yang ebih 

berat dibandingkan ayam petelur ringan (Bappenas, 2010).



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Juni 2022. Perlakuan pemberian 

tepung daun pepaya (C. papaya L.) pada pakan ayam dilakukan di peternakan 

ayam Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Uji sampel feses untuk 

mengetahui data Egg per gram feses (EPG) dilaksanakan di Laboratorium 

Parasitologi, Balai Veteriner Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain wadah 

penampung feses, pengayak tepung, blender, coolbox, neraca analitik ,cawan 

petri, beaker glass 500 ml, gelas ukur 100 ml, batang pengaduk, saringan 

mesh 100 mesh, pipet tetes, counting chamber Mc master, cover glass, objek 

glass, mikroskop, dan kamera untuk tujuan dokumentasi. 

Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu hewan uji 

berupa ayam petelur, daun pepaya ( C. papaya L.), pakan ayam, sampel feses 

ayam, larutan NaCl jenuh, alcohol 70%, dan sabun antiseptik.



 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimental dengan 

menggunakan desain Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang 

diterapkan adalah penambahan tepung daun pepaya pada pakan ayam dengan 

3 dosis yang berbeda. yaitu  5%, 10% dan 15% dari 120 g pakan ayam 

disesuaikan dengan  berat pakan oleh peternak. Penelitian ini menggunakan 

total ayam sebanyak yaitu 25 ekor.  

3.4 Persiapan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Hewan Uji 

Penyediaan hewan uji sebanyak 150 ayam petelur  (Gallus domesticus), 

hewan uji yang terinfeksi A. galli berjumlah 25 ekor. Kemudian dari 25 ekor 

hewan uji tersebut dipelihara pada lingkungan homogen dilakukan 

penghitungan nilai EPG dengan metode Mc master pada setiap 3 gram feses 

per ekor ayam. Hewan uji yang didapat, berasal dari  berasal dari peternakan 

ayam di Kecamatan Natar  

3.4.2  Persiapan Tepung Daun Pepaya ( C. papaya L.) 

Tanaman pepaya yang digunakan yaitu varietas pepaya California yang 

memiliki kriteria segar dan tidak terserang penyakit, daun yang digunakan 

merupakan daun tua, dengan kriteria daun berwarna hijau tua dan berada 

pada urutan tingkat ke 4 sampai dengan paling bawah. 

Setelah dilakukan pengambilan daun, lalu melakukan pencucian daun 

hingga bersih dan tidak ada kotoran/debu yang menempel. Kemudian, 

dilakukan pemotongan kecil-kecil agar dapat mempercepat dalam proses 

pengeringan daun pepaya. Pengeringan dilakukan selama kurang lebih 1 

sampai 2 hari, yaitu menggunakan cara pengeringan dibawah matahari, dan 

ditutup dengan kain hitam. Daun yang sudah dikeringkan, dihaluskan 

dengan blender sampai halus merata dan dilakukan pengayakan hingga 

terbentuk tepung daun. 
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3.4.3 Pemberian Tepung Daun Pepaya (C. papaya L.) Pada Pakan 

Dosis tepung yang digunakan yakni 0%, 5%, 10% , 15 %, dengan 

penambahan pakan yang digunakan pada setiap pemberian tepung daun 

pepaya dan penambahan pakan sebanyak 120 gram per ekor.   

Maka pemberian dosis tepung daun pepaya dihitung dengan persentase 

sebagai berikut: 

P0= Pemberian tepung daun pepaya (C. papaya L.)  sebanyak 0% (0 g) + 

Pakan 100% (120g) (K) 

P1= Pemberian tepung daun pepaya (C. papaya L.) sebanyak 5% (6 g)  + 

Pakan 95% (114 g) 

P2= Pemberian tepung daun pepaya (C. papaya L.) sebanyak 10% (12 

g)+ Pakan 90% (108 g) 

P3= Pemberian tepung daun pepaya (C. papaya L.) sebanyak 15% (18 

g)+ Pakan 85% (102 g) 

3.5 Pengamatan 

Pengambilan sampel feses ayam yang masih segar dari kandang dilakukan 

setiap pagi hari selama 21 hari dengan pengamatan sampel feses setiap 

minggu. Sampel feses yang telah diambil dari kandang dimasukkan ke 

dalam wadah lalu disimpan dalam coolbox. 

Selanjutnya pemeriksaan sampel feses ayam dilakukan di laboratorium 

dengan metode Mc master yaitu dengan mengambil feses  seberat 3 gram 

lalu dimasukkan ke dalam beaker glass dan ditambahkan larutan NaCl 

jenuh sebanyak 28 ml lalu dihomogenkan. Setelah itu, feses disaring 

menggunakan saringan 100 mesh dan filtratnya dipindahkan pada 

beakerglass lain. Kemudian pindahkan cairan menggunakan pipet dan 

masukkan ke dalam counting chamber Mc master sampai kamar terisi 
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penuh. Pastikan tidak ada gelembung udara di dalam kamar. Lalu diamkan 

selama 4-5 menit. Setelah itu dilakukan pengamatan dan perhitungan 

seluruh jumlah telur terlihat dengan mikroskop menggunakan pembesaran 

objektif 40× dan 100×, lalu dihitung menggunakan metode EPG (Egg per 

gram) yang tujuannya untuk mengetahui banyaknya telur cacing pada setiap 

gram feses dari ayam. 

Untuk menghitung  jumlah telur menggunakan   EPG (Egg per gram), 

menggunakan rumus: 

𝑬𝑷𝑮 = 𝒏 × 𝟏𝟎𝟎 

Keterangan: 

n = Jumlah telur yang terhitung 

 

3.6  Analisis Data  

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan seperti data identifikasi  disajikan 

dalam bentuk gambar. Untuk mengetahui potensi dan dosis paling efektif 

tepung daun pepaya (C. papaya L.) sebagai anthelmintic pada setiap dosis 

perlakuan, data dianalisis menggunakan uji ANOVA (Analysis of Variance) 

Apabila diperoleh perbedaan yang signifikan antar perlakuan, maka analisis 

dilanjutan dengan uji Duncan, menggunakan aplikasi SPSS 2.5. 
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3.7 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dihitung nilai EPG sebanyak 3 gram pada setiap 

ayam dengan menggunakan metode Mc master 

Persiapan bahan uji 

berupa tepung daun 

pepaya 

Pemberian tepung daun 

pepaya (C. papaya L). pada 

pakan ayam (0 g, 6g, 12g,) 

18g) 

Analisis data 

25 ekor ayam petelur yang 

terinfeksi dipelihara pada 

lingkungan homogen dan 

diberikan sekat pada setiap ayam 

yang diberikan dosis perlakuan 

yang berbda 

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian 



 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Dosis tepung daun pepaya yang paling efektif menurunkan 

jumlah telur cacing A. galli pada ayam petelur adalah pada dosis 

18g yang ditunjukkan dengan rata-rata jumlah telur A. galli 

sebesar 15.25 ± 11.24. 

2. Tepung daun pepaya berpotensi sebagai anthelmintic pada 

ayam petelur, hal ini disebabkan adanya penurunan jumlah 

telur A. galli pada setiap dosis perlakuan tepung daun pepaya 

(C. papaya L.) dengan rata-rata jumlah telur A. galli dosis 6g 

(78.37± 8.15), dosis 12g (58.25± 9.86) dan dosis 18g (15.25 ± 

11.24). 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif dalam 

daun pepaya yang dapat dijadikan anthelmintic. Diperlukan rangkaian 

tentang dosis respon, efek samping, toksisitas, bentuk dan sediaan yang 

tepat dari daun pepaya sehingga dapat meningkatkan efisiensi 

pengobatan. 
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